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METODE PENELITIAN

1 181 MFw eadid en (3)

AC,EO ek Penelitian
g’ Obyek penelitian ini adalah pengaruh elemen-elemen atribut produk terhadap
%per—gaku pembelian konsumen sepatu olahraga merek Nike, sedangkan subyek
c
Liperglman ini adalah konsumen yang pernah membeli dan memakai sepatu olahraga
L%meéusk Nike. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuesioner terhadap konsumen
! 7]
gya@' pernah membeli dan memakai sepatu olahraga merek Nike.
s =
LC)Deéln Penelitian
% Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
d S%’rlptlf Metode penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan
~

unt§k menguraikan, menjelaskan elemen-elemen atribut produk dan perilaku pembelian
korgumen sepatu olahraga merek Nike.

Kemudian peneliti juga menggunakan metode penelitian kausal, yaitu metode
pe%litian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh elemen-elemen atribut produk
ter%ndap perilaku pembelian konsumen sepatu olahraga merek Nike.

‘é. Pendekatan untuk pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei, yaitu
deajan mengumpulkan data dan informasi sebanyak-banyaknya melalui penyebaran
ktgioner yang dilakukan terhadap konsumen yang pernah membeli dan memakai
se%tu olahraga merek Nike.

C. Véiabel Penelitian

-
A Berdasarkan tujuan penelitian diatas,variabel-variabel yang akan penulis teliti

ri dari dua jenis, yaitu:
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1

. Variabel Bebas ( Independent Variable)

@riabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

T
Berubahan atau timbulnya variabel terikat atau dependent. Faktor-faktor tersebut

din

@iantaranya adalah: kualitas produk (X1), fitur produk (X2), desain produk (X3),

‘uegodey ueunsnfuad ‘uenn pAaev uesnnuad ‘uennay
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o
5
2
3z 32
2 % Barga produk (X4), dan merek produk (X5).
52 &
o gz. ¥ariabel Terikat (Dependent Variable)
5 = O
o’ %L garlabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,karena
] § gjanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependent yang digunakan
c o @
E a édalah variabel perilaku pembelian yang dilakukan oleh konsumen (Y).
s2 &
35 2 Tabel 3.1
= 3
= - Variabel dan Indikator Penelitian
=) @
- 5 Vgriabel Pengukuran berdasarkan indikator Skala
3 >
% ;. 1. Sepatu olahraga merek Nike memiliki
- S 2 .
= > performa yang baik.
c
' 3 Q
&ribut%roduk: 2. Sepatu olahraga merek Nike memiliki daya
ey Interval
_I§ualitas Produk tahan yang baik.
-1 . .
g [Z] 3. Sepatu olahraga merek Nike konsisten
= =3
§ E, dalam kualitas produk yang diproduksinya.
c
3 % g 1. Sepatu olahraga merek Nike memiliki fitur
: yang lebih menarik dibandingkan sepatu
o)
2 olahraga lainnya.
=
Fitur PQduk 2. Sepatu olahraga merek Nike mempunyai Interval
3
g fitur yang lengkap serta dapat memberikan
;
() kemudahan kepada konsumen.
A
;. 3. Fitur yang dimiliki sepatu olahraga merek
a
Q
=
2]
(]
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Nike selalu dikembangkan dan
diperbaharui sesuai dengan kebutuhan

konsumen.

bR

Sepatu olahraga merek Nike memiliki
desain yang bagus dan menarik.

Sepatu olahraga merek Nike memiliki ciri

Jew.ioyu] ugp siusig INsu) BN (g1 Q11w eadd yeH

‘ueiodey uepunsnfuad ‘uern pfap

Nike.

o
)
5
[(e]
ofF;
3 =
S O
55
n
)
1 @esgﬂn oduk Interval
Fa e khas produk tersendiri.
3 S
= Q.
1 § = Sepatu olahraga merek Nike memiliki
o5
5 @ desain yang menunjang fungsi produk.
o C
x 3
;% o Harga yang ditawarkan sepatu olahraga
He (e}
;T merek Nike sesuai dengan kualitas yang
3.
;@’arga Produk didapatkan. Interval
° =
g ,% Harga yang ditawarkan sepatu olahraga
3 =
-5 S merek Nike terjangkau.
ER-
) = Sepatu olahraga merek Nike memiliki
o
pe QO
. ; reputasi merek yang baik.
- g 5
§ “ Sepatu olahraga merek Nike memiliki
= e
S E. simbol merek yang menarik.
Werek Byoduk Interval
] % g Sepatu olahraga merek Nike memberikan
.y N
a rasa percaya diri ketika menggunakannya.
o)
2 Sepatu olahraga merek Nike mewakili
= o
o kepribadian saya.
= |
g Setiap saya akan membeli sepatu olahraga,
;
Perilak@®Pembelian saya akan membeli sepatu olahraga merek Interval
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2. Saya akan tetap membeli sepatu olahraga

merek Nike di waktu yang akan datang.
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5 .Tel%:mk Pengumpulan Data
E’ Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
%dld%p at dari sumber pertama, dari individu hasil wawancara atau pengisian kuesioner.
1éUnék memperoleh data primer yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, penulis
gmegggunakan teknik komunikasi dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para
Liikorgumen yang memiliki pengetahuan terhadap atribut produk sepatu olahraga merek
L%Ni Kuesioner disebarkan dengan cara online. Kuesioner merupakan teknik

:1aquins uexingakusw uep ueyuwniuesuaw eduey 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibeqas diinbusw Buede)

m

pergumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

pun
juidiep Bisig

bue

tertglis kepada responden untuk diberi jawaban. Tujuan kuesioner ini adalah untuk

uHo

mepiperoleh data berupa jawaban responden untuk dijadikan informasi yang berguna

ejne

badg:penelitian.

Sy

. TeRnik Pengambilan Sampel

(319 ?l)l

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling

atau yang disebut juga penarikan sampel secara tidak acak. Dalam penggunaan non

prﬁ;ability sampling ini pengetahuan, kepercayaan, dan pengalaman seseorang sering

;I
kaﬁ,dijadikan pertimbangan untuk menentukan anggota populasi yang akan dijadikan

segl'gai sampel.

: Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling atau sampel
o)

peﬁmbangan. Peneliti menetapkan kriteria dari sampel yang akan diambil berdasarkan
=

pe:Q!lnmbangan bahwa unsur penelitian tersebut akan membantu menjawab pertanyaan-
peganyaan yang diajukan. Kriteria tersebut adalah mereka yang berusia 17 tahun keatas
da§mereka yang pernah membeli serta memakai sepatu olahraga merek Nike.Untuk

A
saxpel penelitian, penulis membatasi jumlah kuesioner sebanyak 100 responden.

41
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F. Teknik Analisis Data
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1. Byi Validitas

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Uji validitas menurut Ghozali (2009: 49), digunakan untuk mengukur sah atau
lid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
flesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
sebut. Pada intinya, validitas untuk mengukur apakah pertanyaan-pertanyaan

lam kuesioner yang dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.

Uji validitas menurut Husein Umar (2008: 111), menggunakan rumus korelasi

Tasig In1IsG) O 191 Fiiw gd1d >jeH

earson Product Moment sebagai berikut:

o N XY - X)Q.Y)
T -0 Y -0 )%

Keterangan:

r = Korelasi product moment

(319 uey IMy eYIRWIOU] UEP S

X = Skor tiap pertanyaan

n =Jumlah anggota sampel

Sy = Skor total

7]

=3

E Uji Korelasi dilakukan dengan membandingkan r yang didapat dengan r-
(o

g.pearson product moment pada tabel, dilihat dari n = jumlah respondendengan
=

n0=5% atau pada tingkat kepercayaan 95%, Maka r-tabel (0,05; 30) = 0,361. Jika r-
Q.

)

= hitung > r-tabel maka butir pertanyaan yang diteliti dianggap valid, sebaliknya jika

= . . . .
atr-hltung< r-tabel makan butir pertanyaan tidak valid.

q
2.=¥)ji Reliabilitas
¥

? Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka berikutnya alat ukur tersebut diuji
éliabilitasnya. Reliabilitas menurut Ghozali (2009: 45), adalah alat untuk mengukur
;

a,latu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu

= 42
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kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
@ilah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat
é:ilakukan dengan dua cara yaitu:

Repeated Measure atau pengukuran ulang

Disini seseorang akan disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda,
dan kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.

One Shot atau pengukuran sekali saja

Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Uji reliabilitas menurut Husein Umar (2008: 58), menggunakan rumus

ronbach’s alpha sebagai berikut:

-

(319 ueny YIMy eX1IEDLIOJU] Uep SIusig 3NIAST) DX 191 1w gadid

k-1 o’

Keterangan:
§ rai = Reliabilitas instrumen
=3
e
=+ Kk = Banyaknya butir pertanyaan
%
S
a o! = Variansi total
Q.
o)
] , _ _
= Y of  =Jumlahvarian butir
)
5 Sebelum menghitung dengan rumus Cronbach’s Alpha, jumlah varian butir
-
?cari dulu dengan cara menilai varian tiap butir, kemudian dijumlahkan. Rumus

rian yang digunakan sebagai berikut:

43
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2¥IUS

2 _ Ex?
LxT

n

§% =

©)

Keterangan:

SZ

Varians
n =Jumlah responden
x = Nilai skor yang dipilih

Kriteria keputusan uji statistik Cronbach’s Alpha menurut Ghozali (2009: 48),

& INIIsu|) O 191 1w exdd yeH

alah minimal 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel.

ala Likert

Skala likert digunakan untuk bertanya kepada responden, dengan skala ini

gguJloju| ue

sponden ditanya untuk merespon setiap pertanyaan dan diminta untuk menjawab

n

) S|

rdasarkan skala pengukuran. Setiap respon diberi skor numerik untuk

IM

'encerminkan bobot dari sikap persetujuan, dan nilai dapat dijumlahkan untuk
=

=
mengukur sikap peserta secara keseluruhan. Skala likert menghasilkan data interval.
(L)

~

Menurut Cooper dan Schindler (2008: 308), skala likert berisi lima tingkat

.=iawaban dengan pilihan sebagai berikut:
7]

= Skala peringkat Bobot
[ =

(o J . .

w Sangat tidak setuju 1
= Tidak setuju 2
0

% Netral 3
=

5 Setuju 4

Sangat setuju 5
Untuk mempromosikan jawaban responden maka digunakan rentang skala
ng menggambarkan posisi dari yang sangat negatif ke posisi yang sangat positif

ngan rumus rentang skala sebagai berikut:

44

919 uep| YIMy eXji3ewLIo)



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

R m—-n
ange =
g b
@Keterangan:
Q
x - - - -
2m  : Rata-rata nilai tertinggi
-
Q
3n  : Rata-rata nilai terendah
;
g :Jumlah kelas

Mengingat skor tertinggi adalah 5, skor terendah adalah 1 dan jumlah kategori
alah 5, maka:
Range=(5-1)/5=0,8
Kemudian nilai rata-rata hitung yang diperoleh dikelompokkan dalam kelas-

las berbentuk rentang skala sebagai berikut:

1,0 1,8 2,6 3,4 4,2 5,0

31D Uy YIM) eXIIW.I0JE) uep siusig INIFSU]) DR |

Tﬁterpretasi angka-angka yang tercantum diatas adalah sebagai berikut:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju

5
&1,81 - 2,60 = Tidak Setuju
~+
[ =
2,61 — 3,40 = Netral
)
7) _ :
= 3,41 — 4,20 = Setuju
a.
%4,21 5,00 = Sangat Setuju
=
4.§ji Asumsi Klasik
)

. Uji Normalitas

neud

Menurut Ghozali (2009: 147), tujuan dari uji normalitas adalah menguji apakah
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas

diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan

45
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mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini
@dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak

dapat digunakan.

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini adalah
uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov, dengan hipotesis:

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. Ada pedoman
pengambilan keputusan, yaitu:
(1) Jika angka signifikansi (Sig) > o = 0,05 maka data berdistribusi normal.
(2) Jika Angka signifikansi (Sig) < o = 0,05 maka data tidakberdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2009: 95), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau

(319 ueny YIM)ERY I RWIOU| URP SIUSIG 3N31IsU]) DX 191 H1iw eadid sey

independen. Pengujian dilihat dalam SPSS pada tabel coefficients kolom
collinearity statistics. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi

multikolinearitas.

Uji Multikolinearitas menurut Husein Umar (2008: 83), menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

VIF = Nilai variance inflation factor

R? = Nilai koefisien determinasi

46
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Ada pedoman pengambilan keputusan, yaitu:

? (1) Jika nilai pada kolom tolerance > 0,1 dan nilai pada kolom VIF (variance
)

2

2 inflation factor) < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas

&

3 . _ . .

=  (2) Jika nilai pada kolom tolerance < 0,1 dan nilai pada kolom VIF (variance
=

2 inflation factor) > 10, maka terjadi multikolinearitas.

A

& Uji Heteroskedastisitas

E Menurut Ghozali (2009: 125), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji
=

= apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke

engamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan

alam pengujian heteroskedastisitas. Pengujian dilihat pada SPSS dalam tabel

MIMY exizewioju] uep
o o)

: coefficient abres kolom sig. Data yang baik adalah yang bersifat

ueny

. homokedastisitas. Ada pedoman pengambilan keputusan yaitu:

(319

(1) Jika angka signifikansi (Sig) > o = 0,05 maka homokedastisitas.

(2) Angka signifikansi (Sig) < a = 0,05 maka heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2009: 99), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya. Biasanya
tejadi pada data time series. Kesalahan yang terjadi pada t-1 diharapkan tidak
terjadi lagi pada periode t. Pengujian dilihat dalam SPSS pada tabel model
summary kolom Durbin Watson. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi

autokorelasi.
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5. Uji Hasil Persamaan Regresi Berganda

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

C? Secara teoritis model yang digunakan dalam penelitian ini akan menghasilkan
Q
2
_g:ilai parameter model penduga yang sah bila memenuhi asumsi normalitas,

}

Q
multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. Maka dalam penelitian ini

ool

lakukan terlebih dahulu pengujian terhadap asumsi klasik dalam model regresi.

Tujuan pengujian regresi berganda adalah untuk mengetahui bagaimana

rgnsul) 9y |

ngaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Penulis

usig 1

lengunakan analisis regresi berganda karena terdapat lebih dari satu variabel

3p s

dependen. Adapun persamaan regresi sebagai penduga dalam model regresi

rganda berikut ini:

Y = B0 + B1Xy + P2Xo + BaXz + PaXs + PsXs

Keterangan:

(319 ueny YImy eeWIG U] U

Y = Perilaku pembelian

B0 = Konstanta

Bn = Koefisien dari variabel independen

X1 = Kualitas produk

X2 = Fitur produk

X3 = Desain produk

X4 =Harga produk

Xs =Merek produk
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a. Uji Keberartian Model (Uji F)

@Menurut Priyatno (2013: 48), uji F atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap

variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Signifikansi berarti
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat
signifikansi beragam sesuai keinginan peneliti yaitu 0,01 (1%); 0,05 (5%) dan

0,10 (10%). Dalam pengujian ini, menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan

significance level (a=5%). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom

sig. Ada 2 pedoman pengambilan keputusan, yaitu:

(1) Jika probabilitas > 0,05 maka tidak tolak Ho (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel dependen.

(2) Jika probabilitas < 0,05 maka tolak Ho (koefisien regresi signifikan). Ini

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

variabel independen terhadap variabel dependen.
Uji Signifikansi Koefisien (Uji t)
Menurut Priyatno (2013: 50), uji t untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya
signifikan atau tidak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom
sig. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (a=5%).

Ada 2 pedoman pengambilan keputusan, yaitu:

(1) Jika probabilitas > 0,05 maka tidak tolak Ho (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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(2) Jika probabilitas < 0,05 maka tolak Ho (koefisien regresi signifikan). Ini
berarti secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Menurut Priyatno (2013: 56), analisis koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen

secara serentak terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu kualitas, fitur,
desain, harga, dan merek terhadap variabel dependen yaitu perilaku pembelian
yang dapat diketahui dalam SPSS pada tabel model summary dalam kolom RZ.

Nilai R? berada diantara 0 hingga 1. Jika nilai R> mendekati 1, maka semakin baik

dan variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi untuk

menjelaskan variabel dependen.
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